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KATA PENGANTAR

Pada hakekatnya manusia merupakan makhluk jasmani sekaligus rohani. Manusia
mengenal dirinya sekaligus mengenal apa yang ada di luar dirinya. Pengenalan akan apa yang
ada di luar diri itulah yang disebut sebagai pengenalan akan ‘Yang llahi’ atau pengenalan
akan Dia yang karena penyelenggaraan-Nya manusia dapat mengalami hidupnya sebagai

manusia peziarah.

Dalam peziarahannya manusia mengalami beragam pengalaman eksistensial. Salah
satunya pengalaman keberdosaan. Pengalaman keberdosaan itu dilihat sebagai suatu
pengalaman pengkhianatan terhadap ‘Yang llahi” atau dalam hal ini Tuhan. Pengalaman
keberdosaan juga dimaknai sebagai pengalaman yang dapat menjauhkan manusia dari sumber
dan tujuan hidupnya itu sendiri. Pengalaman demikian dapat menciptakan ketidaktenangan
pada manusia. Pada saat seperti ini, pulang kepada sumber yang menyegarkan sekaligus

menenangkan merupakan sebuah keharusan.

Kerendahan Hati dan Ketenangan Sebagai Buah dari Kepercayaan Kepada
Tuhan (Sebuah Refleks Biblis-Teologis Atas Teks Mazmur 131), demikian judul tulisan
ini. Tulisan ini merupakan sebuah ulasan atas pengalaman ‘kepulangan’ pemazmur sendiri
kepada Tuhan setelah pemazmur hidup dalam dosa kesombongan yang membuatnya tidak
tenang. Di samping itu, tulisan ini juga merupakan sebuah ulasan tentang kepercayaan.
Kepercayaan yang dimaksud tidak lain adalah kepercayaan kepada Tuhan yang merupakan

nada dasar dari semua kidung pujian manusia kepada Tuhan.

Penulis sadar bahwa selesainya tulisan ini bukan semata-mata usaha penulis sendiri,
melainkan merupakan hasil bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis
menghaturkan limpah terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis, baik
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ABSTRAKS

Salah satu rumusan hakekat manusia adalah manusia itu sebagai makhluk jasmani
sekaligus rohani. Manusia mengena dirinya tetapi sekaligus mengenal apa yang ada di luar
dirinya. Dia mengenal dan bertemu dengan “Yang llahi”. “Yang llahi” itu bukan “hal” atau
“barang” tetapi “sosok”, “pribadi” yang mempunyai nama. Pribadi itu adalah Tuhan yang
diyakini mempunyai kekuatan yang melampaui kekuatan manusia. Dalam penyel enggaraan-
Nya manusia dapat mengalami hidupnya dan pada Tuhan manusia mengarahkan diri dalam
peziarahan hidupnya.

Manusia diciptakan baik adanya dan hidup dalam kasih Tuhan. Hubungan antar
manusia dengan Tuhan pertama-tama karena didasarkan pada kash Tuhan yang
mewahyukan diri kepada manusia. Tanggapan manusia atas wahyu disebut iman atau
kepercayaan. Tuhan sebagai pemberi hidup dan manusia hidup hanya karena kasih Tuhan.

Ketika manusia menempatkan diri di luar kasih Tuhan seperti menyombongkan diri,
saat itu juga manusia melepaskan hubungannya dengan Tuhan dan karena itu dia akan
kehilangan arah sebagal anak yang hidup dalam kasih Tuhan itu. Kesadaran akan
ketergantungan sepenuhnya pada Tuhan menghadapkan manusia pada kenyataan bahwa ia
harus kembali pada Tuhan bilamanaia sudah jauh memisahkan hubungannya dengan Tuhan.

Daam Mazmur 131 penulis menemukan bahwa Tuhan adalah pusat kepercayaan
manusia. Pada Perjanjian Lama, Isragl bertekun dan percaya kepada Yahweh sebagai
pencipta dan penyelamat mereka. Kepercayaan kepada Yahweh adalah pengakuan iman
konkret Bangsa Isragl. Dalam Mazmur 131, pemazmur menunjukan kemahakuasaan Tuhan.
Manusia harus percaya kepada-Nya sebab kepercayaan kepada-Nya menghasilkan
kerendahan hati dan ketenangan.

Mazmur ini mengungkapkan relasi yang erat antara kerendahan hati seseorang

dengan keyakinan yang penuh kepada Tuhan. Kerendahan hati yang merupakan lawan dari
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kesombongan terkait erat dengan sikap penyerahan dan tunduk kepada Tuhan. Tujuan dari
mazmur ini adalah melukiskan suatu model kerendahan hati manusia di hadapan Tuhan
yang membawa pemazmur menggjak komunitas untuk mempunya keyakinan yang penuh
kepada Tuhan.

Mazmur 131 merupakan Mazmur kepercayaan. Metafora dari Tuhan adalah ibu.
Daam mazmur ini ada relasi dan didog antara pemazmur dengan Tuhan. Tuhan dilihat
sebagai ibu. Mazmur ini dibuka dengan doa yang bersifat monolog dari pemazmur kepada
Tuhan yang berisi seruan negasi atas sikap yang sudah dilakukannya. Penggunaan kalimat
“aku tidak” menjadi bukti penegasian pemazmur atas sikap yang sudah dilakukannya dalam
hal ini tinggi hati dan sombong dan menggar hal-ha yang terlalu besar atau gaib. Lalu
Mazmur ini ditutup dengan gjakan untuk Bangsa Israel agar berharap kepada Tuhan. Di sini
syair yang akrab ini dijadikan bahan doa dalam ibadah bersama: Tuhan yang memberikan

ketenangan kepadaku adalah Tuhan kita bersama.
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